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ABSTRAK 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan gangguan neurodevelopmental yang 

ditandai oleh kesulitan mempertahankan attention, kontrol impuls serta kecenderungan aktivitas 

motorik berlebih. Masalah utama pada anak ADHD, salah satunya adalah deficit atensi pada anak 

yang dapat mengganggu aktivitas belajar, interaksi sosial dan aktivitas sehari-hari. Latihan fisik 

terstruktur merupakan salah satu intervensi non farmakologis yang digunakan. Tujuan Penelitian ini, 

untukmengetahui pengaruh Latihan Fisik Terstruktur terhadap peningkatan atensi pada anak 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di Yayasan Tri Asih Jakarta Barat. Jenis penelitian 

ini adalah pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest. Sample penelitian berjumlah 

24 anak ADHD yang dipilih dengan metode sampling jenuh. Intervensi dalam penelitian ini berupa 

Latihan Fisik Terstruktur yang diberikan sebanyak tiga kali dalam seminggu selama 6 minggu 

dengan durasi 45 menit di setiap sesi. Pengukuran peningkatan atensi dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi menggunakan dua instrument yaitu Vanderbilt ADHD Diagnostic Rating Scale (VADRS) 

dan Trail Making Test (TMT) A & B.  Hasil uji statistic antara sebelum dan sesudah intervensi 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Uji paired Sample T-Test menunjukkan nilai 

p=0,000 (p<0.05) sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh Latihan Fisik Terstruktur 

terhadap peningkatan atensi pada anak  ADHD. Terdapat pengaruh pemberian intervensi Latihan 

Fisik Terstruktur terhadapa peningkatan atensi pada anak  Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) 

Kata Kunci: Latihan Fisik Terstruktur, Atensi, ADHD, Vanderbilt ADHD Diagnostic Rating Scale, 

Trail Makaing Test (TMT) A &B. 

 

ABSTRACT 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) is a neurodevelopmental disorder characterized by 

difficulty maintaining attention, controlling impulses, and a tendency toward excessive motor 

activity. One of the main problems in children with ADHD is attention deficit, which can interfere 

with learning, social interactions, and daily activities. Structured physical training, is on of non-

pharmacological intervention used. The purpose of this study was to determine the effect structured 

physical training on inproving attention in children with Attention Deficit Hyperctivity Disorder 

(ADHD) at the Tri Asih Foundation, West Jakarta. This study was a pre-experimental study with a 

one group pre test – post test design, The sample size was 24 children with ADHD selected using a 

saturated sampling method. The intervention in this study consisted of structured physical training, 

administered three times a week for six weeks, for 45 minutes each session. Attention improvement 

was measured before and after the intervention using two instruments : The Vanderbilt ADHD 

Diagnostic Rating Scale (VADRS) and the Trail Making Test (TMT) A&B The statistical test resuld 

between before and after intervention showed a significant difference. The paired sample T-Test 

showed a p-value 0f 0,000 (p<0,05). Indicating that structured physical training significantly 

improved attention in children with ADHD. structured physical training intervention significantly 

improved attention in children with Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). 

Keywords: Structured Physical Training, Attention, ADHD, Vanderbilt ADHD Diagnostic Rating 

Scale, Trail Making Test (TMT) A & B. 
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PENDAHULUAN 

Atensi merupakan salah satu fungsi kognitif dasar yang berperan penting dalam 

kemampuan anak untuk memusatkan perhatian, mempertahankan fokus, serta menyaring 

stimulus yang relevan selama proses pembelajaran dan aktivitas sehari-hari. Pada usia 

sekolah, kapasitas atensi berkaitan erat dengan keberhasilan akademik, kemampuan 

mengikuti instruksi, serta regulasi perilaku (Posner, 2023). Gangguan pada fungsi atensi 

dapat menghambat proses belajar, menurunkan performa akademik, serta memengaruhi 

perkembangan sosial dan emosional anak (Skalski et al., 2021). Oleh karena itu, optimalisasi 

fungsi atensi menjadi aspek penting dalam tumbuh kembang anak usia sekolah. 

Salah satu gangguan perkembangan yang paling sering dikaitkan dengan masalah atensi 

adalah Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). ADHD merupakan gangguan 

neurodevelopmental yang ditandai dengan kesulitan mempertahankan perhatian, perilaku 

impulsif, serta aktivitas motorik berlebihan yang tidak sesuai dengan tahap perkembangan 

anak (Musullulu, 2025). Secara global, prevalensi ADHD pada anak usia sekolah 

diperkirakan mencapai 7,6% dengan rasio anak laki-laki dan perempuan sekitar 2:1 (Salari et 

al., 2023). Di Indonesia, angka kejadian gejala ADHD dilaporkan berkisar antara 5–8%, 

dengan gangguan atensi sebagai keluhan utama yang paling sering ditemukan di lingkungan 

sekolah (Wimbarti & Kusrohmaniah, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa gangguan 

atensi pada anak ADHD merupakan permasalahan yang signifikan dan memerlukan 

penanganan yang komprehensif. 

Secara neurobiologis, gangguan atensi pada anak ADHD berkaitan dengan disfungsi 

prefrontal cortex, basal ganglia, dan cerebellum yang berperan dalam pengendalian fokus, 

kontrol impuls, serta regulasi aktivitas motorik. Ketidakseimbangan neurotransmiter seperti 

dopamin dan norepinefrin menyebabkan menurunnya stabilitas perhatian dan efisiensi 

pemrosesan informasi (da Silva et al., 2023). Disregulasi pada jalur fronto–striatal juga 

berdampak pada lemahnya executive function dan working memory, yang memperburuk 

kemampuan anak dalam mempertahankan fokus dan mengendalikan respons impulsif (Song 

et al., 2025). 

Pendekatan penanganan ADHD meliputi terapi farmakologis, terapi perilaku, serta 

intervensi nonfarmakologis. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang semakin banyak 

diteliti adalah latihan fisik terstruktur. Aktivitas fisik terbukti mampu meningkatkan kadar 

dopamin, norepinefrin, serta brain-derived neurotrophic factor (BDNF) yang berperan dalam 

peningkatan fokus, memori, dan kontrol perilaku (Aurora et al., 2025). Meta-analisis yang 

dipublikasikan dalam Frontiers in Physiology (2023) melaporkan bahwa latihan fisik 

terstruktur memiliki efek moderat terhadap peningkatan perhatian pada anak ADHD, 

terutama ketika latihan dilakukan secara rutin dan melibatkan aktivitas dengan keterlibatan 

kognitif (cognitively engaging exercise). Selain itu, penelitian oleh Song et al. (2025) 

menunjukkan bahwa latihan tipe cognitive-aerobic memberikan efek paling besar terhadap 

peningkatan working memory dan kemampuan fokus dibandingkan jenis latihan lainnya. 

Tinjauan sistematis oleh Reeves dan Bailey (2016) juga menyimpulkan bahwa latihan 

fisik, baik bersifat akut maupun jangka panjang, berpengaruh positif terhadap penurunan 

gejala inatensi dan hiperaktivitas serta peningkatan kemampuan konsentrasi. Temuan-temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa latihan fisik dapat dijadikan sebagai complementary therapy 

yang aman dan efektif dalam mendukung peningkatan atensi pada anak ADHD. Namun 

demikian, variasi desain intervensi, jenis latihan, serta kombinasi komponen latihan dalam 

berbagai penelitian menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut terkait efektivitas program 

latihan yang terstruktur dan multimodal. 

Di Yayasan Tri Asih Jakarta Barat terdapat 24 anak yang terdiagnosis ADHD. 

Intervensi fisioterapi yang selama ini diberikan masih berupa latihan konvensional seperti 

treadmill, static cycle training, dan massage, tanpa program yang terstruktur dan terintegrasi. 
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Meskipun menunjukkan kemajuan tertentu, frekuensi latihan yang terbatas dan kurangnya 

variasi komponen latihan berpotensi membatasi efektivitas peningkatan fungsi kognitif, 

khususnya atensi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program latihan terstruktur 

selama enam minggu yang mengombinasikan latihan aerobik, penguatan otot, motorik halus, 

serta latihan fokus memberikan peningkatan signifikan terhadap rentang perhatian dan 

performa motorik anak ADHD (Aurora et al., 2025; Jeyanthi et al., 2021). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, diperlukan penelitian yang mengevaluasi pengaruh 

latihan fisik terstruktur yang dirancang secara sistematis dan multimodal terhadap 

peningkatan atensi pada anak ADHD di lingkungan klinis lokal. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh latihan fisik terstruktur terhadap peningkatan atensi pada anak 

dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di Yayasan Tri Asih Jakarta Barat 

menggunakan instrumen Vanderbilt ADHD Diagnostic Rating Scale dan Trail Making Test A 

& B. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan rancangan one group 

pretest–posttest design untuk mengevaluasi pengaruh latihan fisik terstruktur terhadap 

peningkatan atensi pada anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). 

Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi 

(posttest) dengan skema O₁—X—O₂, di mana O₁ merupakan pengukuran awal atensi, X 

merupakan intervensi latihan fisik terstruktur selama enam minggu, dan O₂ merupakan 

pengukuran akhir atensi. 

Penelitian dilaksanakan di Yayasan Tri Asih Jakarta Barat pada periode 1 Desember 

2025 hingga 10 Januari 2026, mencakup tahap persiapan, pelaksanaan intervensi, 

pengumpulan data, serta analisis. Populasi penelitian adalah seluruh anak yang telah 

didiagnosis ADHD dan mengikuti program terapi di Yayasan Tri Asih Jakarta Barat sebanyak 

24 anak. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling (sampling jenuh), 

sehingga seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi diikutsertakan. Kriteria inklusi 

meliputi anak usia 5–15 tahun yang telah didiagnosis ADHD oleh dokter atau psikolog klinis, 

memperoleh persetujuan tertulis (informed consent) dari orang tua/wali, serta mampu 

mengikuti program latihan selama enam minggu (3 kali/minggu, 45 menit/sesi). Kriteria 

eksklusi meliputi komorbid berat (misalnya autisme sedang–berat, epilepsi tidak terkontrol, 

atau gangguan intelektual berat), sedang menjalani terapi farmakologis baru yang dapat 

memengaruhi atensi, atau tidak mampu menyelesaikan rangkaian sesi intervensi. 

Intervensi berupa latihan fisik terstruktur diberikan selama enam minggu dengan 

frekuensi 3 kali per minggu dan durasi 45 menit per sesi berdasarkan prinsip Frequency, 

Intensity, Time, and Type (FITT). Program latihan mengombinasikan latihan aerobik ringan, 

latihan penguatan otot (strengthening exercise), latihan koordinasi dan keseimbangan, latihan 

motorik halus, serta latihan atensi melalui aktivitas yang melibatkan keterlibatan kognitif 

(cognitively engaging exercise). Kepatuhan intervensi dicatat menggunakan lembar 

kehadiran; partisipasi dinyatakan adekuat bila kehadiran ≥80% dari total sesi. 

Atensi diukur menggunakan Vanderbilt ADHD Diagnostic Parent Rating Scale 

(domain inatensi, 9 item; skor 0–3 per item; rentang skor total 0–27). Anak dikategorikan 

memiliki defisit atensi apabila minimal 6 item memiliki skor ≥2 (American Academy of 

Pediatrics, 2021). Selain itu digunakan Trail Making Test (TMT) A dan B untuk menilai 

atensi selektif, kecepatan pemrosesan, fleksibilitas kognitif, dan executive function; hasil 

dinilai berdasarkan waktu penyelesaian dalam detik. Peningkatan atensi ditunjukkan oleh 

penurunan skor Vanderbilt dan penurunan waktu penyelesaian TMT pada posttest 

dibandingkan pretest. Uji reliabilitas instrumen Vanderbilt pada penelitian ini menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,934 yang mengindikasikan konsistensi internal sangat baik. 
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Data dikumpulkan melalui tahapan pemberian penjelasan penelitian kepada orang 

tua/wali dan pihak yayasan, pengisian informed consent, seleksi subjek sesuai kriteria, 

pengukuran awal atensi (pretest), pelaksanaan intervensi selama enam minggu, serta 

pengukuran akhir atensi (posttest). Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat 

untuk mendeskripsikan karakteristik subjek dan skor atensi, serta analisis bivariat untuk 

membandingkan hasil pretest dan posttest menggunakan paired sample t-test bila data 

berdistribusi normal atau Wilcoxon signed-rank test bila data tidak normal, dengan tingkat 

signifikansi α=0,05. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik nomor 736/SK.KEPK/UNR/XII/2025. 

Seluruh partisipasi bersifat sukarela, kerahasiaan data dijaga, dan responden mendapatkan 

perlakuan yang setara selama penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada 24 anak dengan diagnosis Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) di Yayasan Tri Asih Jakarta Barat. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

analisis univariat dan bivariat yang meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, 

karakteristik responden, distribusi skor atensi sebelum dan sesudah intervensi, analisis 

deskriptif, uji normalitas, serta uji hipotesis menggunakan paired sample t-test. 

Sebelum dilakukan analisis utama, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 

instrumen Vanderbilt ADHD Diagnostic Rating Scale (domain inatensi). 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha Jumlah Item 

0,934 9 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,934 (>0,70) menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi internal yang sangat baik. Dengan demikian, kuesioner dinyatakan reliabel untuk 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Item r hitung r tabel Keterangan 

X1 0,693 0,404 Valid 

X2 0,814 0,404 Valid 

X3 0,804 0,404 Valid 

X4 0,785 0,404 Valid 

X5 0,720 0,404 Valid 

X6 0,627 0,404 Valid 

X7 0,717 0,404 Valid 

X8 0,852 0,404 Valid 

X9 0,786 0,404 Valid 

Seluruh item memiliki nilai r hitung > r tabel (0,404), sehingga seluruh item pernyataan 

dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur variabel atensi. 

Karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase 

5–10 tahun 15 62,5% 

11–15 tahun 9 37,5% 
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Mayoritas responden berada pada rentang usia 5–10 tahun (62,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar mendominasi populasi ADHD di lokasi 

penelitian. 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 17 70,8% 

Perempuan 7 29,2% 

Total 24 100% 

Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (70,8%). Temuan ini sejalan 

dengan literatur epidemiologi yang menyebutkan prevalensi ADHD lebih tinggi pada anak 

laki-laki dibandingkan perempuan. 

Pengukuran atensi menggunakan VADRS dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. 

Tabel 5. Distribusi VADRS Pretest 

Kategori Frekuensi Persentase 

Defisit atensi ringan (4–

5) 

0 0% 

Inatentif (≥6) 24 100% 

Seluruh responden (100%) berada pada kategori inatentif sebelum intervensi, 

menunjukkan tingkat gangguan atensi yang tinggi pada awal penelitian. 

Tabel 6. Distribusi VADRS Posttest 

Kategori Frekuensi Persentase 

Defisit atensi ringan (4–

5) 

14 58,3% 

Inatentif (≥6) 10 41,7% 

Setelah intervensi, terjadi pergeseran kategori. Sebanyak 58,3% responden mengalami 

perbaikan ke kategori defisit ringan, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan atensi. 

Tabel 7. Distribusi TMT Pretest 
Variabel Frekuensi Persentase 

TMT A ringan–sedang 3 12,5% 

TMT A berat 21 87,5% 

TMT B ringan–sedang 2 8,3% 

TMT B berat 22 91,6% 

Mayoritas responden berada pada kategori defisit atensi berat pada TMT A dan B 

sebelum intervensi. 

Tabel 8. Distribusi TMT Posttest 
Variabel Frekuensi Persentase 

TMT A ringan–sedang 16 66,7% 

TMT A berat 8 33,3% 

TMT B ringan–sedang 11 45,8% 

TMT B berat 13 54,2% 

Terjadi peningkatan jumlah responden pada kategori ringan–sedang setelah intervensi, 

yang menunjukkan perbaikan kemampuan atensi dan fleksibilitas kognitif. 

Tabel 9. Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel Mean ± SD Min Max CI 95% 

VADRS Pre 20,54 ± 3,176 14 27 19,20–21,88 

VADRS Post 13,79 ± 1,911 9 17 12,98–14,60 

TMT A Pre 98,54 ± 4,032 85 100 96,84–100,24 

TMT A Post 79,21 ± 17,961 50 100 71,62–86,79 

TMT B Pre 295,00 ± 11,703 260 300 290,06–299,94 

TMT B Post 269,88 ± 22,63 210 300 260,32–279,43 
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Terjadi penurunan rerata skor VADRS dari 20,54 menjadi 13,79. Penurunan juga 

terlihat pada waktu penyelesaian TMT A dan TMT B. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan atensi setelah intervensi latihan fisik terstruktur. 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas (Shapiro–Wilk) 

Variabel p-

value 

Keteranga

n 

VADRS Pre 0,495 Normal 

VADRS 

Post 

0,262 Normal 

TMT A Pre 0,100 Normal 

TMT A Post 0,205 Normal 

TMT B Pre 0,130 Normal 

TMT B Post 0,110 Normal 

Seluruh variabel memiliki p > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

analisis dilanjutkan menggunakan paired sample t-test. 

Tabel 11. Hasil Uji Paired Sample t-Test 
Variabel Mean Difference t p-value 

VADRS 6,750 16,489 0,000 

TMT A 19,333 5,661 0,000 

TMT B 25,125 6,702 0,000 

Seluruh variabel menunjukkan nilai p < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, latihan fisik 

terstruktur berpengaruh signifikan terhadap peningkatan atensi pada anak dengan ADHD di 

Yayasan Tri Asih Jakarta Barat. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Latihan Fisik Terstruktur 

terhadap peningkatan atensi pada anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) di Yayasan Tri Asih Jakarta Barat. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan adanya 

peningkatan kemampuan atensi yang signifikan setelah intervensi selama 6 minggu, baik 

berdasarkan penurunan skor Vanderbilt ADHD Diagnostic Rating Scale (VADRS) maupun 

penurunan waktu penyelesaian Trail Making Test (TMT) A dan B. Temuan ini menunjukkan 

bahwa program latihan yang dirancang secara sistematis, terstruktur, dan berulang mampu 

memberikan dampak positif terhadap regulasi perhatian pada anak ADHD, sehingga tujuan 

penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan dapat dinyatakan tercapai. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh anak laki-laki serta berada 

pada rentang usia 5 sampai 10 tahun. Dominasi anak laki-laki sejalan dengan literatur yang 

menyebutkan bahwa prevalensi ADHD lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan perempuan. 

Barley (2015) menjelaskan bahwa perbedaan ini berkaitan dengan aspek perkembangan 

neurobiologis, khususnya maturasi sistem saraf pusat dan regulasi neurotransmiter dopamin 

serta norepinefrin yang berperan dalam kontrol perhatian dan impulsivitas. Anak laki-laki 

cenderung menunjukkan manifestasi gejala yang lebih eksternal seperti hiperaktivitas dan 

perilaku impulsif sehingga lebih mudah teridentifikasi secara klinis. Sementara itu, dominasi 

usia sekolah dasar dalam penelitian ini juga konsisten dengan penjelasan American 

Psychiatric Association (2022) yang menyatakan bahwa gejala gangguan atensi menjadi lebih 

nyata ketika anak memasuki usia sekolah, karena pada fase ini tuntutan akademik, sosial, dan 

perilaku meningkat secara signifikan sehingga kelemahan dalam mempertahankan perhatian 

menjadi lebih terlihat. 

Pada tahap sebelum intervensi, seluruh responden menunjukkan skor VADRS dalam 

kategori gangguan atensi dengan rerata sebesar 20,54. Nilai ini mencerminkan tingkat 

keparahan gejala yang cukup tinggi pada aspek inattention, termasuk kesulitan 
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mempertahankan fokus, mudah terdistraksi, dan hambatan dalam menyelesaikan tugas yang 

membutuhkan konsentrasi berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penjelasan Cerrillo-

Urbina et al. (2020) yang menyatakan bahwa defisit atensi pada anak ADHD berkaitan erat 

dengan gangguan fungsi eksekutif serta ketidakseimbangan sistem neurotransmiter, 

khususnya dopamin dan norepinefrin, yang berperan penting dalam regulasi perhatian dan 

perilaku. Hasil pengukuran menggunakan TMT A dan TMT B pada tahap awal juga 

menunjukkan adanya gangguan yang bermakna, dengan rerata waktu penyelesaian yang 

relatif tinggi. Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan tidak hanya pada perhatian visual 

dan kecepatan pemrosesan informasi, tetapi juga pada fleksibilitas kognitif dan kemampuan 

berpindah fokus yang melibatkan fungsi eksekutif. 

Setelah diberikan intervensi Latihan Fisik Terstruktur selama 6 minggu, terjadi 

penurunan rerata skor VADRS menjadi 13,79 dengan selisih 6,75 poin dari nilai awal. 

Penurunan ini menunjukkan adanya pengurangan tingkat keparahan gejala atensi dan secara 

statistik terbukti signifikan melalui uji paired sample t-test dengan nilai p < 0,05. Secara 

klinis, penurunan skor tersebut mencerminkan peningkatan kemampuan anak dalam 

mempertahankan fokus, mengikuti instruksi, serta mengendalikan perilaku impulsif. 

Perubahan distribusi kategori dari defisit berat menuju ringan sampai sedang juga 

memperkuat interpretasi bahwa intervensi memberikan dampak yang bermakna terhadap 

regulasi perhatian. Hasil ini sejalan dengan penelitian Jeyanthi et al. (2021) yang melaporkan 

bahwa latihan fisik terstruktur mampu meningkatkan perhatian anak ADHD yang diukur 

menggunakan Vanderbilt ADHD Rating Scale dan Trail Making Test. 

Perbaikan juga terlihat pada hasil TMT A dan TMT B, di mana rerata waktu 

penyelesaian menurun secara bermakna setelah intervensi. Penurunan waktu pada TMT A 

menunjukkan peningkatan pada perhatian visual dan kecepatan pemrosesan informasi, 

sedangkan penurunan pada TMT B mencerminkan perbaikan fleksibilitas kognitif serta fungsi 

eksekutif. Pontifex et al. (2022) menjelaskan bahwa aktivitas fisik aerobik dengan intensitas 

sedang dapat meningkatkan fungsi eksekutif dan kontrol atensi melalui peningkatan aktivasi 

korteks prefrontal. Aktivasi area ini berperan penting dalam pengendalian fokus, 

penghambatan respons impulsif, serta kemampuan berpindah perhatian secara adaptif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa latihan fisik yang dilakukan 

secara teratur mampu memodulasi sistem saraf pusat sehingga memperbaiki kapasitas atensi 

pada anak ADHD. 

Mekanisme peningkatan atensi melalui Latihan Fisik Terstruktur dapat dijelaskan 

secara neurofisiologis. Aktivitas fisik diketahui meningkatkan aliran darah ke otak serta 

merangsang pelepasan dopamin dan norepinefrin yang berperan dalam regulasi perhatian dan 

kontrol perilaku. Aurora et al. (2025) menyatakan bahwa latihan fisik yang dilakukan secara 

terstruktur dan konsisten dapat meningkatkan regulasi perhatian melalui aktivasi sistem saraf 

pusat dan peningkatan fungsi eksekutif. Selain itu, latihan yang melibatkan koordinasi 

motorik, keseimbangan, serta tugas yang menuntut konsentrasi simultan mampu 

menstimulasi sistem sensorimotor dan kognitif secara bersamaan, sehingga memperkuat 

konektivitas jaringan otak yang berperan dalam atensi dan perencanaan tindakan. 

Program latihan dalam penelitian ini tidak hanya berfokus pada aktivitas aerobik seperti 

treadmill, tetapi juga mencakup latihan penguatan, koordinasi, keseimbangan, motorik halus, 

dan latihan atensi berbasis tugas. Kombinasi ini memungkinkan terjadinya stimulasi 

multisistem yang tidak hanya meningkatkan kapasitas fisik tetapi juga memperbaiki integrasi 

sensorimotor dan fungsi kognitif. Pelaksanaan secara berulang selama 18 sesi memberikan 

waktu yang cukup untuk terjadinya adaptasi fisiologis dan neurobiologis, termasuk 

peningkatan kontrol perhatian, regulasi emosi, serta stabilitas perilaku dalam aktivitas sehari-

hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Latihan Fisik Terstruktur 
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memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan atensi pada anak dengan ADHD. 

Temuan ini memperkuat bukti ilmiah bahwa intervensi nonfarmakologis berbasis aktivitas 

fisik dapat menjadi terapi komplementer yang efektif dalam mendukung pengelolaan 

gangguan atensi. Selain menjawab tujuan penelitian, hasil ini juga memberikan implikasi 

praktis bahwa program fisioterapi yang dirancang secara sistematis dan terintegrasi lebih 

efektif dibandingkan latihan konvensional yang tidak terstruktur dalam meningkatkan 

regulasi perhatian pada anak ADHD. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Latihan Fisik Terstruktur 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan atensi pada anak dengan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di Yayasan Tri Asih Jakarta Barat. Peningkatan tersebut 

ditunjukkan oleh penurunan skor Vanderbilt ADHD Diagnostic Rating Scale (VADRS) serta 

penurunan waktu penyelesaian Trail Making Test (TMT) A dan B setelah intervensi selama 

enam minggu. Hasil ini menunjukkan bahwa latihan fisik yang dilakukan secara terstruktur 

dan konsisten efektif dalam memperbaiki regulasi perhatian dan fungsi eksekutif pada anak 

dengan ADHD. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain dengan kelompok kontrol dan 

jumlah sampel yang lebih besar serta durasi intervensi yang lebih panjang untuk 

mengevaluasi efektivitas jangka panjang Latihan Fisik Terstruktur terhadap atensi dan fungsi 

eksekutif pada anak dengan ADHD. 
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